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Abstrak

Seorang wali kelas memiliki peran sebagai pemimpin dalam kelas. Kepemimpinan yang
dihadirkan wali kelas salah satu tujuannya untuk dapat mendisiplinkan siswa dengan baik.
Peran pemimpin gembala dalam mendisiplinkan siswa diharapkan dapat dilakukan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran wali kelas di SD Lentera Harapan
Tomohon sebagai pemimpin gembala dalam melakukan proses disiplin. Adapun subjek
penelitian adalah 12 wali kelas di SD Lentera Harapan Tomohon. Desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif studi kasus. Hasil penelitan ini mengambarkan Peran
wali kelas sebagai pemimpin gembala adalah pedoman dalam proses pendisiplinan siswa di
SD Lentera Harapan Tomohon. Peran tersebut di jalankan oleh wali kelas dengan lima
dimensi. Tantangan secara pribadi dan tantangan dari lingkungan merupakan tantangan yang
dihadapi wali kelas saat berperan menjadi pemimpin gembala. Wali kelas SD Lentera Harapan
Tomohon memandang perannya sebagai pemimpin gembala dalam proses pendisiplinan
merupakan bentuk tanggung jawab pelayanan seorang guru Kristen yang meneladani Kristus.

Kata kunci: Wali Kelas, Pemimpin gembala, Proses Pendisiplinan
Abstract

A homeroom teacher has a role as a leader in the classroom. Leadership presented by the
homeroom teacher is one of the goals to be able to discipline students properly. The role of a
shepherd leader in disciplining students is expected to be carried out in the classroom. This
study aimed to determine the extent to which the role of homeroom teachers at SD Lentera
Harapan Tomohon as shepherd leaders in carrying out the discipline process. The research
subjects were 12 homeroom teachers at SD Lentera Harapan Tomohon. This research was
designed as a qualitative study with a case study strategy. The results of this study describe
the homeroom teacher's role as a shepherd leader is a guide in the process of disciplining
students at SD Lentera Harapan Tomohon. The role is carried out by homeroom teachers with
five dimensions. Personal challenges and challenges from the environment are challenges
faced by homeroom teachers when acting as shepherd leaders. The homeroom teacher of SD
Lentera Harapan Tomohon see their role as a shepherd leader in the disciplinary process as
a form of service responsibility of a Christian teacher who imitate Christ.

Keywords: Homeroom Teacher, Shepherd Leadership, Disciplinary Process

PENDAHULUAN

Wali kelas adalah guru yang ditunjuk sebagai pemimpin di dalam unit terkecil di sekolah
yaitu di kelas. Keberhasilan dari tujuan sekolah dapat dilihat dengan jelas melalui
kepemimpinan yang ditunjukkan wali kelas McCorkle (1953, p. 35) Guru Kristen yang diberikan
kepercayaan menjadi wali kelas harus menyadari bahwa, menjalankan tugas sebagai guru
dan pemimpin di kelas adalah sebuah panggilan dari Tuhan. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Brummelen (2009, p. 46) bahwa sebelum menjadi seorang guru Kristen
seorang pribadi harus menyadari dengan jelas bahwa, peran yang dipegang bukan hanya
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sebagai mandat mulia namun, merupakan panggilan untuk menjadi gembala bagi siswa yang
menunjukkan jalan, menasehati, melatih, dan menghibur, mengarahkan siswa pada kehendak
Tuhan.

Peran menjadi pemimpin gembala layaknya Yesus Kristus, bisa terlihat dengan
gambaran yang diberikan oleh Adams (1978, p. 320-324) yang menjelaskan bahwa pemimpin
yang menggembalakan adalah pemimpin yang aktif dalam setiap orang yang dipimpinnya,
pemimpin yang mampu mengorganisasi segala sesuatu, dan juga adalah seorang
pemerintah/pengatur. Wali kelas sebagai pemimpin yang memiliki karakter menggembalakan
digambarkan sebagai orang yang mampu membentuk kelas, dan murid yang dipimpinnya
menjadi siswa yang dapat mengatur diri dengan baik dalam mengerjakan tugas-tugasnya,
disiplin, dan memiliki perencanaan yang baik untuk dirinya.

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan dengan sadar untuk mendatangkan
perubahan sikap, dan perilaku seseorang melalui pengajaran dan latihan. Pendidikan akan
mencapai tujuan tersebut apabila terdapat suatu pola disiplin yang dibangun dengan baik
(Tedjasudhana, 1990, p. 22). Pernyataan ini menjadi landasan bahwa disiplin tidak mungkin
terlepas dari proses pendidikan yang guru wali kelas laksanakan dalam kelasnya. Kurangnya
pola disiplin atau proses disiplin yang dilaksanakan oleh wali kelas, membuat pendidikan tidak
melakukan tujuannya dengan baik. Disiplin belajar merupakan bagian yang tidak terlepas
dalam suatu pembelajaran. Wali kelas sebagai pemimpin gembala memiliki peran untuk dapat
memandang bahwa pendisiplinan yang dilakukan merupakan bagian yang juga
menggembalakan siswanya layaknya yang dilakukan oleh Kristus.

Tujuan kedisiplinan adalah memuridkan, kesempatan mengarahkan kembali dan
menentang dosa, dan bukanlah pembalasan dendam atau menyebabkan kepahitan oleh
karena kurangnya karunia, dan pengampunan (Brummelen, 2015, p. 49). Wali kelas yang
menggembalakan akan membangun proses pendisiplinan yang bersifat menuntun dengan
sabar, menjadikan doa sebagai bentuk rekonsiliasi dari siswa dengan Tuhan, sesama dan
guru, membangun pola berefleksi untuk siswa dapat menyadari kesalahan yang telah
dilakukan dan berkomitmen tidak mengulang kesalahannya, menghadirkan suasana saling
memafkan atu mengampuni.

Di dalam profil sekolah Lentera Harapan poin ke sembilan belas menyebutkan bahwa
“sekolah memiliki budaya penggembalaan dan konseling yang kuat, yang dengan aktif
mendidik murid untuk menjadi murid Kristus yang taat”. Profil guru SD Lentera Harapan
Tomohon poin 16 menyatakan hal yang sama bahwa guru mampu “menggembalakan murid
untuk menjadi pembelajar seumur hidup dalam mencari Kebenaran”. Tuntutan profil sekolah,
dan profil guru ini mewajibkan setiap guru wali kelas untuk dapat melihat, dan menjalankan
prinsip penggembalaan yang benar sehingga mampu membawa siswa pada pengenalan akan
Kristus. Salah satu bagian penggembalaan dalam pembelajaran adalah proses pendisiplinan
yang dilakukan wali kelas.

Proses disiplin yang dilakukan di SD Lentera Harapan Tomohon diharapkan dapat
menggembalakan siswa, sehingga siswa hidup dalam keseharian dengan terus berusaha
mengembangkan budaya Respect (hormat kepada Tuhan, sesama, orang tua, guru, staf,
rekan), Responsibillity (tanggung jawab kepada Tuhan, sekolah seperti mengikuti peraturan
prosedur, dan kebijakan di lingkungan sekolah atau dimanapun siswa berada), dan Readiness
(kesiapan untuk berpartisipasi secara positif dalam kegiatan tugas, dan acara sekolah, dan
kegiatan lain diluar sekolah). Melalui budaya ini tercipta komunitas shalom di mana setiap
pribadi hidup dalam ketertiban, dan keteraturan yang nyata dalam keseharian

Melaui pengamatan yang dilakukan dan evaluasi dari pemimpin, sering wali kelas
memiliki cara berpikir yang instan atau serba cepat dalam mendisiplinkan siswa sehingga
melupakan proses pendisiplinan yang menggembalakan tersebut. Contoh yang sering
ditemukan ada wali kelas memberikan hukuman-hukuman fisik seperti berdiri di tempat dalam
waktu yang cukup lama, bersikap galak, dan membangun diri sebagai sosok wali kelas yang
harus ditakuti, bahkan yang paling miris adalah memberikan pandangan yang subjektif
terhadap pribadi siswa dengan melabel siswa tertentu sebagai pribadi yang membangkang
dan susah untuk berubah. Selain itu beberapa guru wali kelas sengaja menitipkan siswanya
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di kelas tertentu untuk membuat siswa takut, dan tidak mengulangi kesalahannya. Rasa takut
yang dibangun adalah rasa takut pada guru wali kelas lain bukan kepada Tuhan.

Melalui evaluasi bersama didapati wali kelas belum melakukan penanganan yang
serius terhadap masalah yang ada, bahkan kurang menjaga rahasia permasalahan siswa
yang harusnya hanya diketahui oleh pihak wali kelas, konselor, pemimpin, dan orang tua.
Sering dijumpai memilih untuk membagikan masalah ada pada komunitas, bahkan kepada
rekan kerja yang lebih dekat dengannya, bukan untuk meminta solusi namun lebih kepada
mencurahkan kekesalan pada pribadi siswa, dan masalah yang dihadapi di kelas. Pada
akhirnya di dalam komunitas bukan tercipta komunitas shalom yang memandang siswa
sebagai pribadi yang terus bertumbuh, dan perlu untuk ditolong oleh wali kelas sebagai
pemimpin gembala sesuai ekspektasi sekolah, namun yang muncul pandangan subijektif,
labeling, atau sikap merendahkan siswa yang bermasalah.

Sebagai pemimpin gembala wali kelas juga harusnya dapat membangun komunikasi
menunjukkan kasih, sikap saling menghargai rekan kerja yang lain, mengampuni, memaafkan,
dan mau untuk dikoreksi orang lain. Terdapat fenomena saat ini ada beberapa wali kelas yang
menyimpan dendam dan berkonflik dengan rekan kerja lain dalam jangka waktu yang lama
dan memilih memutuskan hubungan pertemanan.

Berdasarkan hasil diskusi dengan konselor dan evaluasi di tingkat leadership
kebanyakan wali kelas sebagai pemimpin di kelas menerapkan pendisiplinan yang kurang
sesuai dengan prinsip yang seharusnya dijalankan sehingga kerap ditemukan adanya
pendisiplinan fisik kemudian mengeluarkan siswa dari kelas, memberi lebel ke siswa.

Fenomena lain vyaitu terdapat regenerasi guru wali kelas, dan regenerasi
kepemimpinan dalam sekolah yang terus berubah setiap tahun dalam lingkungan sekolah.
Walli kelas yang lama telah selesai masa penempatannya dan akan diganti dengan wali kelas
yang merupakan lulusan baru yang diutus oleh yayasan, sama halnya dengan pemimpin
sekolah yang ada. Fenomena ini menjadi bagian yang penting untuk diteliti lebih dalam apakah
peran wali kelas sebagai pemimpin gembala dalam mendisiplinkan siswa di kelas berjalan
sesuai dengan dengan visi misi dan prinsip yang dianut oleh SD Lentera Harapan Tomohon.

Terdapat penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kepemimpinan gembala yaitu:

Fares Edison Tamoes 2021 tentang peran kepala sekolah sebagai pemimpin gembala
bagi guru tahun pertama di Sekolah XYZ Curug dalam lingkungan virtual, metode yang
digunakan adalah metode sutudi kasus, hasil yang ditemukan adalah dalam menjalankan
perannya sebagai pemimpin yang menggembalakan, kepala sekolah memiliki beberapa
karakter yang kuat, yaitu mengetahui kebutuhan para pengikutnya, melihat guru dari sudut
pandang kekekalan, memberi teladan, berkorban, visioner, relasional, dan memupuk loyalitas.

Elisabet Rumanti 2020 peran mentor sebagai pemimpin gembala yang
menggembalakan dalam kegiatan mentoring kelompok kecil guru di sekolah XYZ Manado
dengan Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif di temukan Mentor
bergumul dengan tantangan dari dalam dirinya. Konteks kelompok kecil membangun
kedalaman hubungan yang membantu mentor dalam perannya untuk mengetahui, memberi
makan, memimpin, dan memberi teladan. Perubahan hidup mentor dan hubungan yang
mendalam mempengaruhi mentee, dan menginspirasi proses pembentukan formasi
kehidupannya.

Melihat fenomena di lapangan dan juga belum ada yang meneliti peran Wali Kelas
sebagai pemimpin gembala dalam proses pendisiplinan siswa, maka peneliti terpanggil untuk
mengadakan penelitian yang berjudul peran wali kelas sebagai pemimpin gembala dalam
mendisiplinkan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, untuk mengetahui bagaimana
peran wali kelas sebagai pemimpin gembala dalam proses pendisiplinan siswa di SD Lentera
Harapan Tomohon. Kedua untuk mengetahui tantangan wali kelas sebagai pemimpin gembala
dalam proses pendisiplinan siswa di SD Lentera Harapan Tomohon. Ketiga untuk mengetahui
bagaimana para wali kelas SD Lentera Harapan Tomohon memandang perannya sebagai
pemimpin gembala.Pendahuluan harus berisi (secara berurutan) latar belakang umum,
permasalahan penelitian atau hipotesis, kajian literatur terdahulu (state of the art) sebagai
dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan ilmiah.
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METODE

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan di SD Lentera Harapan Tomohon. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester dua tahun ajaran 2022-2023. Subjek penelitian yang ada
dalam penelitian ini mengambil 12 wali kelas dari kelas 1-6 SD Lentera Harapan Tomohon
dan 2 orang pemimpin di sekolah yaitu Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah. Inturumen
pengambilan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Hasil wawancara mendalam terhadap 12 wali kelas dan 2 orang pemimpin yang
ada di SD Lentera Harapan Tomohon menyatakan bahwa peran wali kelas sebagai pemimpin
gembala adalah pedoman dalam proses pendisiplinan siswa di Sd Lentera Harapan Tomohon.

Peran ini dijalankan melalui lima dimensi peran yaitu:

Menjadi orang tua bagi siswa di sekolah dengan bercerita dengan siswa, menegur siswa
jika melakukan kesalahan, menunjukkan teladan, membantu anak-anak dalam karakter dan
kerohanian, melakukan pastoral care meluangkan waktu melakukan pengamatan dan
pendekatan dengan siswa, menunjukkan teladan, integritas, mnemberikan feedback pada
siswa melakukan observasi rutin selama pembelajaran, mengadakan pretest dan posttest.
(Simanjuntak, 2010) yang menjelaskan bahwa pendisiplinan membutuhkan seni, artinya tidak
boleh kaku dan selalu memandang setiap anak unik dengan selalu melakukan pendekatan
yang berbeda-beda.

Berdiri sebagai pembimbing bagi siswa dengan mengadakan konseling lewat pastoral
care atau mengambil waktu lain bercerita dengan siswa, memberikan waktu untuk
membimbing siswa meningkatkan prestasi belajar siswa, dan mengawasi perilaku siswa
dengan menentukan leader saat siswa bermain, atau melakukan evaluasi saat siswa pulang.
Tugas pemimpin gembala adalah mempengaruhi orang lain dalam hal ini siswa untuk
memahami, dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan dilakukan secara efektif, serta
proses memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama (Yukl & Gary,
2005).

Berdiri sebagai pemimpin bagi siswa dengan mengatasi masalah kedisiplinan siswa
melalui berbagai usaha meluangkan waktu untuk siswa, merendahkan diri, memberikan
konsekuensi yang memberkati tanpa hukuman fisik, memberikan apresiasi dalam berbagai
bentuk seperti pujian, pemberian poin, senyuman, dan event sekolah untuk memberikan
penghargaan bagi siswa (recognation day). Khoe,(2015,56) menyatakan bahwa wali kelas
sebagai gembala harus berinteraksi dengan penuh kepekaan kepada murid-murid, memiliki
relasi yang baik dan dalam dengan murid, menunjukkan minat pribadi dalam panggilan
sebagai guru, mengajar dengan penuh semangat, memberikan pujian dengan tulus, dan peka
menerima dan mengampuni serta memperlakukan murid sebagai gambar dan rupa Allah.

Sebagai pengelola kelas dengan menciptakan ruang kelas yang nyaman dengan
membangun relasi dengan siswa, mendesain peraturan di kelas melalui kesepakatan kelas,
mengatur posisi kursi siswa, melakukan dan mencatat junal siswa, jurnal pastoral,
menempelkan aturan yang ada di kelas dan mengingatkan anak pada peraturan melalui
tempelan yang ada. Brummelen (2015, p.15) menyatakan bahwa untuk menciptakan situasi
kelas yang optimal selalu tunjukkan ekspektasi-ekspektasi yang jelas dan pastikan siswa
menjalankan dengan konsisten. Menetapkan aturan dengan kesepakatan kelas atau diskusi
memberikan ruang siswa menyadari alasan suatu aturan dan mau belajar hidup dalam
batasan.

Berperan sebagai guru Kristen dengan dengan berdiri sebagai pelayan yang
memfasilitasi kebutuhan belajar siswa, meneladani Kristus yang dengan rendah hati berperan
sebagai pelayan, menuntun mengarahkan siswa pada jalan yang benar dengan membangun
relasi yang dekat dengan siswa, dengan Tuhan melalui kegiatan membaca dan
mendengarkan Firman, terlibat dalam komunitas gereja, menjalin relasi yang dekat dengan
rekan kerja walaupun masih ada beberapa wali kelas yang masih bergumul membangun
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hubungan dengan rekan kerja akan tetapi mulai belajar berubah, menjadikan diri teladan bagi
siswa.

Yesus menggambarkan kepemimpinan gembala yang baik yakni gembala mengenal
dombanya, domba-domba mengenal gembalanya, gembala harus hadir dan siap sedia,
memimpin dari depan berani, menuntun dan membimbing, peduli pada dombanya yang
bermasalah dan pengorbanan diri. kepemimpinan Yesus berpusat pada manusia, menjaga
para anggota dan menginginkan mereka berkembang dan berhasil memenuhi tujuan dan
panggilan mereka (Blancard, Ken, & Phil Hodges, 2006)

Tantangan secara pribadi dan tantangan dari lingkungan merupakan tantangan yang
dihadapi wali kelas saat berperan menjadi pemimpin gembala. Faktor yang pertama
bersumber dari dalam diri wali kelas seperti kemampuan manajemen waktu, kemampuan
mengontrol emosi, kemampuan menjaga integritas dan konsistensi. Faktor yang kedua datang
dari lingkungan seperti jumlah siswa, pengalaman wali kelas yang baru tahun pertama menjadi
guru wali kelas, kendala memahami bahasa Indonesia yang baku, dan kurangnyan kerja sama
orang tua. Tantangan tersebut akan dibahas dalam lima dimensi peran yang dimainkan wali
kelas sebagai berikut:

Tantangan menjadi orang tua. Tantangan secara pribadi yang dirasakan adalah guru
tidak sabar mendengar siswa, terkadang guru capek, dan guru terkadang tidak mendengar
siswa. Kurangnya integritas guru, manajamen kelas yang kurang baik, guru tidak rutin
melakukan pastoral care, kurangnya kemampuan membuat strategi agar siswa yang pendiam
terbuka, dan kurang pengelolaan waktu, karena jumlah siswa yang banyak kurangnya
pemahaman memberikan konsekuensi sesuai perkembangan dan tanpa hukuman fisik secara
pribadi wali kelas. Tantangan dari lingkungan adalah jumlah siswa yang banyak, keunikan
karakter siswa, budaya orang tua, kerjasama orang tua di rumah.

Seorang wali kelas ketika berperan menjadi orang tua bagi siswa seperti ungkapan
Tidball dalam Gunter, (2018) harusnya mengingat lima bagian yaitu: mencari domba yang
tidak menemukan jalan mereka lalu membawa mereka ke tempat aman memimpin yang
berjalan tanpa arah dan memulihkan mereka, menyembuhkan yang terluka, membimbing
yang kurang berpangalaman, dan yang muda agar mereka bertumbuh dengan kuat,
menerapkan kedisiplinan bagi mereka yang membawa dampak buruk bagi pengikut lainnya.

Tantangan sebagai pembimbing bagi siswa. Kendala wali kelas peran wali kelas sebagai
sebagai pembimbing secara pribadi adalah kurangnya strategi mengajar, dan kurangnya
kemampuan mengontrol emosi, dan kurangnya pengaturan waktu, atau manajemen waktu.
Pemimpin sebagai gembala didorong oleh keutamaan cinta kasih. Artinya kepemimpinan yang
didorong oleh cinta kasih: memiliki visi untuk melihat bakat, potensi, dan harkat dari setiap
pribadi, memiliki keberanian gairah, komitmen untuk membuka kunci potensi, kesetiaan dan
dukungan satu sama lain sebagi hasilnya, yang menyemangati dan mempersatukan tim
(Lowney, 2005).

Tantangan sebagai pemimpin bagi siswa di kelas secara pribadi adalah wali kelas yang
masuh sulit manajemen waktu, kurang konsisten, kurang mengontrol emosi dan kurang
inovasi atau cara dalam pemberian konsekuensi. Sedangkan faktor dari lingkungan seperti
orang tua kurang percaya dengan guru, ada siswa yang sering tidak datang di kelas.

Tantangan sebagai pengelola kelas. Kendala secara pribadi guru adalah manajemen
diri, dan waktu yang masih kurang, kekonsistenan guru yang masih tidak baik, kemampuan
untuk mengelola emosi yang kurang. Kendala dari lingkungan yaitu guru baru bergabung,
masih bergumul dan merasa belum mendapatkan pembimbingan yang rutin dari pemimpin
tentang apa yang dikerjakan. Meletakkan Kristus menjadi teladan dalam memimpin artinya
harus merendahkan hati untuk mengatakan bahwa setiap orang berharga di mata Tuhan,
selalu menyadari bahwa Allah terus mengawasinya, memiliki visi misi yang jelas, hati untuk
melayani sehingga visi tersebut tercapai dan memiliki tangan terus bekerja mempersiapkan
orang lain untuk mengerjakan tugas dan bagian masing-masing (Hodges, 2006).

Tantangan sebagai guru Kristen. Tantangan sebagai guru Kristen secara pribadi yaitu
guru sendiri kurang menahan emosi, kesabaran, rasa capek mau istirahat, bergumul dengan
prioritas yang dikerjakan, kurangnya konsistensi, dan integritas guru, kurangnya manejemen
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waktu. Pemimpin Kristen adalah seorang meletakkan dirinya sebagai seorang hamba Tuhan
yang memiliki tugas untuk melayani Allah melalui pelayanannya kepada sesamanya dan
menggerakkan orang berdasarkan agenda Allah (Blackaby, 2015).

Tugas menjadi pemimpin gembala dalam proses pendisipinan siswa di SD Lentera
Harapan Tomohon dipandang sebagai bentuk tanggung jawab pelayanan seorang guru
Kristen membawa siswa pada Tuhan. Bagian ini akan dibahas dalam 5 dimensi peran wali
kelas sebagai pemimpin gembala.

Menjadi orang tua bagi siswa peran orang tua dilakukan wali kelas karena merupakan
tanggung jawab dari Tuhan, untuk mengetahui kendala belajar siswa, dan sebagai usaha
untuk dapat mengantar murid mengenal Tuhan dan bentuk pemuridan sesuai visi misi sekolah
Kristen.

Sebagai pembimbing bagi siswa. Wali kelas sebagai pembimbing bagi siswa karena
kebutuhan untuk mengenal siswa, karena siswa merupakan anak Tuhan yang harus
memanfaatkan talentanya untuk memuliakan Tuhan membutuhkan dorongan motivasi, dan
doa di kelas, tanggung jawab wali kelas memastikan siswa aman, bisa mengenal kondisi anak
agar dapat dibimbing menumbuhkan karakternya, menolong siswa kembali kembali fokus
kembali konsentrasi kembali termotivasi untuk belajar. Wali kelas dapat menyentuh hati sisw
dan dapat memastikan siswa digembalakan dengan konsisten dalam setiap aktifitas di sekolah
permasalahan siswa sekecil apapun tetap dapat di follow up.

Sebagai pemimpin bagi siswa. Peran wali kelas sebagai pemimpin dilakukan oleh wali
kelas karena dapat memenuhi kebutuhan siswa, dan kewajiban wali kelas sebagai pemberi
teladan, dan tanggung jawab wali kelas adalah mengarahkan lewat tindakan sebagai
pedoman. Kepemimpinan gembala bukan berbicara mengenai manajemen belaka, hamun
menumbuhkan orang yang kita pimpin (Ronda, 2009, p.35). Kepribadian Yesus menunjukkan
sosok pemimpin gembala yang berkomitmen memimpin dengan sepenuh hati dalam situasi
baik atau buruk (Ibela Gea, 2020, p. 21).

Sebagai pengelola kelas. peran wali kelas sebagai pengelolan perlu di lakukan sebagai
pemimpin gembala karena merupakan fokus wali kelas untuk menolong siswa, berjalan
beriringan karena keunikan gaya belajar, kebutuhan belajar yang berbeda agar dapat
mengantar siswa bereflekasi dan tanggiung jawab wali kelas yang Tuhan sudah
mempercayakan menolong siswa mencapai pembelajaran dengan baik sesuai kebenaran
Firman Tuhan, dan sesuai profil sekolah. Seorang gembala adalah penuntun penuh kasih dan
dipanggil untuk memerhatikan domba (Heward-Mills, 2015,p 45).

Sebagai guru Kristen sebagai guru Kristen karena berdasarkan Firman Tuhan untuk
dapat menunjukkan cara hidup yang berpusat pada Kristus dengan menunjukkan teladan,
menjalin relasi dengan siswa dan juga dengan Tuhan dan selalu menunjukkan kerendahan
hari dalan melayani. Berikut merupakan paparan yang ditunjukkan wali kelas dan pemimpin.
Guru Kristen adalah rekan kerja Allah, yang tidak hanya mengenal Allah tetapi guru yang
berpikir dan bertindak dalam ketaatan Kristus (Tung 2015, 33).

SIMPULAN

Berisi simpulan dan saran. Simpulan memuat jawaban atas pertanyaan penelitian.
Saran-saran mengacu pada hasil penelitian dan berupa tindakan praktis, sebutkan untuk siapa
dan untuk apa saran ditujukan. Ditulis dalam bentuk essay, bukan dalam bentuk numerikal.
Maksimal 100 kata

UCAPAN TERIMA KASIH

Berdasarkan analisis hasil wawancara, peran wali kelas sebagai pemimpin gembala
dalam proses pendisiplinan siswa di SD Lentera Harapan Tomohon. Maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Peran wali kelas sebagai pemimpin gembala adalah pedoman dalam proses
pendisiplinan siswa di SD Lentera Harapan Tomohon. Peran tersebut di jalankan oleh wali
kelas dengan lima dimensi peran yaitu menjadi orang tua bagi siswa, sebagai pembimbing
bagi siswa, sebagai pemimpin bagi siswa, sebagai pengelola kelas, sebagai guru kristen.
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Tantangan secara pribadi dan tantangan dari lingkungan merupakan tantangan yang
dihadapi wali kelas saat berperan menjadi pemimpin gembala. Terdapat dua kendala utama
sebagai faktor peran kepemimpinan gembala tidak berjalan dengan baik. Faktor yang pertama
bersumber dari dalam diri wali kelas seperti, kkmampuan manajemen waktu, kemampuan
mengontrol emosi, kemampuan menjaga integritas, dan konsistensi. Faktor yang kedua
datang dari lingkungan seperti jumlah siswa, pengalaman wali kelas yang baru tahun pertama
menjadi guru wali kelas, kendala bahasa, kerja sama orang tua, dan ada siswa yang
berkebutuhan khusus.

Wali kelas SD Lentera Harapan Tomohon memandang perannya sebagai pemimpin
gembala dalam proses pendisiplinan karena merupakan bentuk tanggung jawab pelayanan
seorang guru Kristen untuk melayani dengan meneladani Kristus dalam melaksanakan setiap
tugasnya sehingga setiap siswa dibawa dalam pengenalan kepada Kristus.

Saran yang diberikan untuk wali kelas adalah terus melatih diri untuk menjadi pemimpin
gembala dengan melatih manajemen diri, manajemen waktu, dan memandang prioritas
sebagai gembala lebih baik lagi dengan terus mengikuti teladan gembala yang Agung yaitu
Kristus. Saran untuk pemimpin adalah terus mengadakan sosialisasi dan pelatihan kepada
guru mengenai peran seorang wali kelas sebagai pemimpin gembala secara berkala
khususnya untuk guru baru.

Berdasarkan temuan penelitian ini didapatkan pola peran wali kelas sebagai pemimpin
gembala, dan hal yang perlu di tingkatkan oleh komunitas di Sekolah SD Lentera Harapan
Tomohon dalam mempertahankan perannya sebagai pelayan Tuhan yang meneladani sang
gembala yang agung. Terima kasih untuk setiap pihak yang sudah terlibat langsung, dan tidak
langsung membantu dalam proses penelitian ini.
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